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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pijat oksitosin terhadap
pengeluaran ASI pada ibu postpartum multipara di wilayah kerja UPT Puskesmas
Kota Baru Kabupaten Indragiri Hulu. Metode yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dengan desain quasy eksperimental menggunakan pendekatan one group
pretest posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
pengeluaran ASI setelah dilakukan pijat oksitosin, yang ditunjukkan oleh perbedaan
signifikan antara nilai pretest dan posttest berdasarkan frekuensi BAK bayi dengan
nilai p = 0,003 dan frekuensi BAB bayi dengan nilai p = 0,002. Simpulan, pijat
oksitosin berpengaruh terhadap pengeluaran ASI pada ibu postpartum multipara di
wilayah kerja UPT Puskesmas Kota Baru Kabupaten Indragiri Hulu Tahun 2025.

Kata kunci: Ibu Postpartum Multipara, Pijat Oksitosin, Pengeluaran ASI
ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of oxytocin massage on breast milk
production in multiparous postpartum mothers in the Kota Baru Community Health
Center (UPT Puskesmas), Indragiri Hulu Regency. The method used was a
quantitative study with a quasi-experimental design, employing a one-group pretest-
posttest design. The results showed an increase in breast milk production after
oxytocin massage, as indicated by significant differences between pretest and
posttest scores for infant urination frequency (p = 0.003) and infant bowel
movement frequency (p = 0.002). In conclusion, oxytocin massage affects breast
milk production in multiparous postpartum mothers at the Kota Baru Community
Health Center in Indragiri Hulu Regency in 2025.

Keywords: Multiparous Postpartum Mothers, Oxytocin Massage, Breast Milk Production

PENDAHULUAN

Air Susu Ibu (ASI) merupakan nutrisi terbaik bagi bayi karena mengandung
zat gizi esensial, antibodi, serta faktor imunologis yang berperan penting dalam
pertumbuhan dan perlindungan terhadap penyakit. Keberhasilan pemberian ASI
sangat dipengaruhi oleh keseimbangan hormon prolaktin dan oksitosin, di mana
hormon oksitosin berperan dalam refleks pengeluaran ASI (let down reflex).
Gangguan pada refleks ini, baik akibat stres, kelelahan, maupun kurangnya
stimulasi, dapat menyebabkan ASI tidak keluar secara optimal pada masa awal
postpartum (Baiduri et al., 2024; Silalahi & Rejeki, 2023).
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Fenomena yang sering ditemui di masyarakat adalah keluhan ibu postpartum
terkait ASI yang tidak lancar, terutama pada hari-hari pertama setelah persalinan.
Kondisi ini mendorong ibu memberikan susu formula lebih dini sehingga berpotensi
menghambat keberhasilan ASI eksklusif. Beberapa penelitian melaporkan bahwa
ketidaklancaran pengeluaran ASI merupakan faktor dominan penyebab rendahnya
cakupan ASI eksklusif di berbagai wilayah Indonesia (Fatrin et al., 2022; Noviyani
et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan intervensi yang aman, mudah dilakukan,
dan efektif untuk meningkatkan pengeluaran ASI.

Berbagai penelitian sejenis menunjukkan bahwa pijat oksitosin merupakan
metode nonfarmakologis yang efektif dalam meningkatkan pengeluaran dan
produksi ASI. Penelitian kuasi-eksperimental menunjukkan adanya peningkatan
signifikan produksi ASI pada ibu postpartum setelah diberikan pijat oksitosin
dibandingkan sebelum intervensi (Ma’rifah & Suryantini, 2021; Sulistyawati &
Mildiana, 2022). Penelitian lain juga menemukan bahwa pijat oksitosin mampu
meningkatkan frekuensi BAK dan BAB bayi sebagai indikator kecukupan ASI
(Mardha et al., 2024; Sofia, 2024). Selain itu, kombinasi pijat oksitosin dengan
teknik lain seperti pijat payudara atau breast care juga dilaporkan memberikan hasil
yang lebih optimal (Fatrin et al., 2022; Rahayu et al., 2025).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pijat oksitosin terhadap
pengeluaran ASI pada ibu postpartum multipara, khususnya dengan menilai
perubahan sebelum dan sesudah intervensi pijat oksitosin berdasarkan indikator
klinis yang mudah diamati.

Kebaharuan (novelty) penelitian ini terletak pada fokus pengukuran
pengeluaran ASI menggunakan indikator eliminasi bayi (frekuensi BAK dan BAB)
serta penerapan pijat oksitosin pada ibu postpartum multipara di tingkat pelayanan
kesehatan primer, yang masih terbatas dilaporkan dalam penelitian-penelitian
sebelumnya (Baiduri et al., 2024; Noviyani et al., 2024). Selain itu, penelitian ini
memberikan bukti empiris terbaru pada konteks lokal yang berbeda.

Penelitian ini penting dilakukan karena memiliki manfaat praktis dalam
mendukung tenaga kesehatan, khususnya bidan, untuk menerapkan intervensi
nonfarmakologis yang efektif dalam asuhan nifas. Pijat oksitosin berpotensi
meningkatkan keberhasilan ASI eksklusif, memperbaiki status gizi bayi, serta
menurunkan ketergantungan terhadap susu formula. Dengan demikian, hasil
penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam peningkatan kualitas pelayanan
kesehatan ibu dan anak serta mendukung program nasional ASI eksklusif (Silalahi &
Rejeki, 2023; Sulistyawati & Mildiana, 2022).

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
quasi eksperimental melalui rancangan one group pretest—posttest. Prosedur
penelitian diawali dengan sosialisasi dan skrining responden sesuai kriteria inklusi,
dilanjutkan dengan pengukuran awal (pretest) pengeluaran ASI pada ibu postpartum
multipara menggunakan lembar observasi berdasarkan frekuensi buang air kecil
(BAK) dan buang air besar (BAB) bayi. Penelitian dilaksanakan di wilayah kerja
UPT Puskesmas Kota Baru Kabupaten Indragiri Hulu pada bulan Agustus 2025.
Intervensi yang diberikan berupa pijat oksitosin sesuai standar operasional prosedur
dengan durasi 10-15 menit per sesi, dilakukan dua kali sehari selama tiga hari
berturut-turut. Alat pengumpulan data meliputi SOP pijat oksitosin dan lembar
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observasi pengeluaran ASI. Data diperoleh melalui observasi langsung sebelum dan
sesudah intervensi, kemudian diolah melalui proses editing, coding, dan tabulasi,
serta dianalisis menggunakan uji statistik Wilcoxon signed-rank test untuk
mengetahui perbedaan pengeluaran ASI sebelum dan sesudah pemberian pijat
oksitosin.

HASIL PENELITIAN

Tabel. 1
Distribusi Pengeluaran ASI pada Ibu Postpartum Multipara Sebelum Pijat Oksitosin
No Pengeluaran ASI Sebelum Pijat Oksitosin Frekuensi Persentase
(%)
Frekuensi BAK Bayi
1 Kurang 14 70,0%
2  Cukup 6 30,0%
Total 20 100,0%
Frekuensi BAB Bayi
1 Kurang 15 75,0%
2  Cukup 5 25,0%
Total 20 100,0%

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan bahwa mayoritas kriteria dalam
menentukan pengeluaran ASI sebelum pijat oksitosin berdasarkan frekuensi BAK
bayi dalam kategori kurang sebanyak 14 orang (70,0%), dan berdasarkan frekuensi
BAB bayi dalam kategori kurang sebanyak 15 orang (75,0%).

Tabel. 2
Distribusi Pengeluaran ASI pada Ibu Postpartum Multipara Sesudah Pijat Oksitosin
No Pengeluaran ASI Sesudah Pijat Oksitosin Frekuensi Persentase
(%)
Frekuensi BAK Bayi
1 Kurang 15 75,0%
2  Cukup 5 25,0%
Total 20 20
Frekuensi BAB Bayi
1 Kurang 15 75,0%
2  Cukup 5 25,0%
Total 20 100,0%

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan bahwa mayoritas kriteria dalam
menentukan pengeluaran ASI sesudah pijat oksitosin berdasarkan frekuensi BAK
bayi dalam kategori cukup sebanyak 15 orang (75,0%), dan berdasarkan frekuensi
BAB bayi dalam kategori cukup sebanyak 15 orang (75,0%).

Tabel. 3
Analisis Pengaruh Pijat Oksitosin terhadap Pengeluaran ASI pada Ibu Postpartum Multipara
Test Statistics BAK Posttest - BAK BAB Posttest — BAB
Pretest Pretest
z -3,000b -3,162b
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,003 0,002

35



2026. Journal of Telenursing (JOTING) 8 (1) 33-39

Berdasarkan hasil analisis bivariat menggunakan Wilcoxon signed rank test
diperoleh nilai p value pengeluaran ASI bersadarkan frekuensi BAK 0,003 < 0,05
dan p value pengeluaran ASI bersadarkan frekuensi BAB 0,002 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pijat oksitosin terhadap pengeluaran ASI pada
ibu postpartum multipara di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Kota Baru Kabupaten
Indragiri Hulu.

PEMBAHASAN

Pembahasan penelitian ini diawali dengan kerangka berpikir yang
menempatkan pijat oksitosin sebagai stimulus eksternal yang mampu
mengoptimalkan refleks let down melalui peningkatan sekresi hormon oksitosin.
Hormon ini berperan penting dalam kontraksi sel mioepitel pada alveoli payudara
sehingga mempermudah pengeluaran ASI. Kondisi psikologis ibu postpartum,
seperti kecemasan dan kelelahan, dapat menghambat pelepasan oksitosin dan
berdampak pada ketidaklancaran ASI. Oleh karena itu, intervensi pijat oksitosin
dipandang sebagai pendekatan nonfarmakologis yang relevan dan rasional untuk
mendukung keberhasilan menyusui pada masa nifas awal (Buckley et al., 2023; Thul
et al., 2020).

Sistematika pembahasan disusun dengan mengaitkan hasil penelitian dengan
landasan teori dan temuan empiris penelitian terdahulu. Pembahasan dimulai dari
pemaparan mekanisme fisiologis hormon oksitosin dalam proses laktasi, dilanjutkan
dengan interpretasi hasil analisis statistik, serta dibandingkan dengan hasil penelitian
sejenis. Pendekatan ini bertujuan untuk menunjukkan kesinambungan antara teori,
hasil penelitian, dan bukti ilmiah sebelumnya sehingga temuan penelitian dapat
dipahami secara komprehensif dan sistematis (Ermiati, 2022; Vila-Candel et al.,
2024).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pijat oksitosin memberikan pengaruh
signifikan terhadap peningkatan pengeluaran ASI. Temuan ini sejalan dengan
penelitian kuasi-eksperimental yang melaporkan bahwa ibu postpartum yang
mendapatkan pijat oksitosin mengalami peningkatan produksi ASI secara bermakna
dibandingkan sebelum intervensi (Risa & Megasari, 2024; Sandriani et al., 2023).
Studi lain juga menyatakan bahwa pijat oksitosin efektif meningkatkan refleks
pengeluaran ASI terutama pada ibu multipara yang sebelumnya mengalami
hambatan laktasi (Nasution et al., 2023).

Selain peningkatan volume ASI, penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa
efektivitas pijat oksitosin dapat diamati melalui indikator tidak langsung seperti
frekuensi eliminasi bayi. Penelitian observasional menemukan bahwa peningkatan
frekuensi BAK dan BAB bayi setelah intervensi pijat oksitosin mencerminkan
kecukupan asupan ASI (Intiyati et al., 2024). Temuan tersebut memperkuat hasil
penelitian ini yang menggunakan indikator eliminasi bayi sebagai ukuran
pengeluaran ASI.

Penelitian lain menegaskan bahwa pijat oksitosin memberikan efek relaksasi
yang berdampak positif terhadap kondisi emosional ibu postpartum. Keadaan relaks
dan nyaman berkontribusi terhadap optimalisasi pelepasan hormon oksitosin dan
prolaktin, sehingga memperlancar proses menyusui (Cankaya & Ratwisch, 2020;
Nagel et al., 2022). Dengan demikian, pijat oksitosin tidak hanya berfungsi secara
fisiologis, tetapi juga memberikan manfaat psikologis yang mendukung keberhasilan
laktasi.
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Secara keseluruhan, pembahasan hasil penelitian ini menunjukkan kesesuaian
dengan teori dan riset terdahulu, serta menegaskan bahwa pijat oksitosin merupakan
intervensi nonfarmakologis yang efektif, aman, dan mudah diterapkan dalam asuhan
postpartum. Integrasi pijat oksitosin dalam pelayanan kesehatan ibu nifas diharapkan
dapat meningkatkan keberhasilan pemberian ASI dan mendukung pencapaian target
ASI eksklusif secara berkelanjutan.

SIMPULAN

Terdapat pengaruh pijat oksitosin terhadap pengeluaran ASI pada ibu
postpartum multipara di Wilayah Kerja UPT Puskesmas Kota Baru Kabupaten
Indragiri Hulu Tahun 2025.

SARAN

Diharapkan pijat oksitosin dapat diterapkan secara rutin pada setiap ibu
postpartum di wilayah kerja UPT Puskesmas Kota Baru, mengingat tindakan ini
terbukti membantu memperlancar pengeluaran ASI sejak dini dan berpotensi
meningkatkan mutu pelayanan kesehatan ibu dan anak. Institut Kesehatan dan
Teknologi Al Insyirah juga diharapkan dapat memperkuat pembelajaran mengenai
pijat oksitosin melalui kegiatan praktikum, sehingga mahasiswa lebih tertarik dan
mampu menerapkan teknik pemijatan yang benar sesuai SOP saat terjun langsung ke
lahan praktik. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi
ilmiah yang dapat mendorong penelitian lanjutan mengenai berbagai metode
nonfarmakologis lain untuk meningkatkan produksi ASI. Bagi ibu postpartum dan
keluarga, kerja sama dalam melakukan pijat oksitosin di rumah sangat dianjurkan
agar pengeluaran ASI semakin optimal. Secara keseluruhan, rekomendasi ini
diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pemahaman terkait pijat oksitosin
bagi ibu postpartum, sehingga mereka dapat menyusui bayi sedini mungkin dan
mampu memenuhi kebutuhan nutrisi bayi secara optimal.
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